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<b>ABSTRAK</b>

Disertasi ini dimaksudkan untuk memperlihatkan bagaimana pola rekrutmen politik, yang dilakukan oleh
partai politik pada pemilihan umum tahun 1999. Pada dasarnya rekrutmen yang dilakukan oleh partai politik
mencakup beberapa bentuk, seperti pengisian struktur partai, baik di tingkat nasional maupun lokal,
pengisian lembaga eksekutif, dan legidatif. Studi ini hanya memfokuskan kajian pada rekrutmen yang
dilakukan oleh tiga partai politik (Golkar, PDIP, dan PPP) untuk mengisi jabatan legidatif di DPRD Riau.

Studi ini dilakukan atas kenyataan, dimana meskipun pergantian rezim politik telah terjadi di Indonesia pada
tahun 1998, tetapi secara prosedural dan substantif relatif tidak membawa perubahan yang mendasar
terhadap sistem kepartaian di Indonesia. terutama berkaitan dengan cara-cara partai melakukan rekrutmen
terhadap kandidat untuk menduduki kursi legidlatif sebagaimana ditemukan dalam kasus Golkar, PDIP dan
PPP di Riau pada pemilihan umum tahun 1999. K eputusan untuk merekrut atau tidak merekrut seorang
kader merupakan suatu pilihan strategis yang berhubungan dengan berbagai faktor seperti kemampuan
finansial (uang), faktor politik berupa kedekatan dengan elit tertentu di partai, sertaikatan-ikatan primordial
berupa pertalian suku, agama, dan daerah asal.

Analisis terhadap rekrutmen dilakukan dengan menggunakan teori rekrutmen yang berisi kajian terhadap
sistem perundang-undangan, sistem kepartaian dan sistem pemilihan umum, Studi ini juga memakai analisis
kekuasaan yang berlangsung dalam lingkungan para penjaga pintu (gate keepers), serta sistern dan struktur
kepartaian. Proses penelitian dilakukan melalui berbagai tahapan. Penulis memulainya dengan deskripsi
konsep partai politik dan pola-pola rekrutmen yang dilakukan oleh partai. Pengumpulan data dilakukan
dengan beberapa cara, seperti wawancara mendalam ‘dengan parainforman kunci dan melakukan review
terhadap dokumen baik yang bersumber dari buku, jurnal, dokumen partai (AD/ART). Strategi penelitian
bersifat studi kasus. Analisis dilakukan dengan multi level analisis, yakni: Panama dengan menganalisa
aktor-aktor baik yang terpilih menjadi anggota legidatif (DPRD Riau) maupun yang tidak terpilih.
Kemudian terhadap lembaga yang terlibat dalam proses rekrutmen baik pada tingkat lokal maupun di pusat.

Berdasarkan studi yang dilakukan, ditemukan bahwa rekrutmen untuk menduduki jabatan legidlatif di
tingkat provins secaraformal memang dimulai dari struktur bawah partai (DPC), tetapi dalam
kenyataannya, pemegang otoritas tertinggi berada di dalam struktur atas partai terutama para pengurus
DPDIW (Dewan Pimpinan Daerah/Wilayah) di provinsi, serta panitia seleks yang dibentuk menjelang
dilangsungkannya pemilihan umum. Panitia seleksi berwewenang dalam menentukan jumlah dan nomor
unit kandidat. Sementara DPP (Dewan Pimpinan Pusat Partai) memiliki kewenangan untuk melakukan
perubahan dan/atau campur tangan terhadap kebijakan yang diambil oleh partai di tingkat bawah (lokal).
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Secarateoritis, studi ini dapat memperlihatkan bahwa teori-teori rekrutmen yang dikembangkan dalam
tradis masyarakat demokratis yang melibatkan aspek-aspek legal formal, sistern kepartaian, sistem
pemilihan umum, dukungan kandidat dan tuntutan penjaga pintu (gate keepers) relevan dalam memahami
polarekrutmen yang dilakukan di negara-negara yang berada dalam transis demokrasi seperti Indonesia.
Akan tetapi, selain dari itu studi ini juga menunjukkan bahwa analisis pola rekrutmen oleh partai politik
menghendaki pemahaman budaya kepartaian secaralebih mendalain. Di samping itu, pada tataran
kebijakan, rekrutmen kandidat legidatif yang berlangsung dengan pola ascritive style telah melahirkan
implikasi berupa rendahnya perhatian partai terhadap persoalan masyarakat di tingkat lokal, kesetiaan
seorang kandidat yang direkrut lebih condong kepada elit partai, PERDA yang |ebih menguntungkan pihak
legidlatif, kemiskinan, dan munculnya radikalisme yang bersifat vertikal dan horizontal.

Sehubungan dengan hal tersebut, studi ini merekomendasikan pentingnya untuk menelaah lebih jauh tentang
bagaimana pola-pola yang dilakukan oleh parta politik untuk melakukan rekrutmen guna menduduki
struktur partal yang dibentuk, baik pada tingkat nasional maupun lokal, kemudian jabatan di pemerintahan
seperti gubernur, bupati/wali kota, sertaimplikasi rekrutmen terhadap karier seseorang dalam jabatan
politik. Selain itu, adalah juga penting untuk mengetahui dampak rekrutmen terhadap perluasan partisipasi
politik masyarakat sebagai bagian yang penting dalam membangun pemerintah dan masyarakat yang
demokratis.



